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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kegiatan membaca dan menulis dalam mendukung pemerolehan bahasa anak
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis studi
kepustakaan, penelitian ini menyoroti bagaimana aktivitas literasi dapat memperkaya kosakata, meningkatkan penguasaan tata
bahasa, serta mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa kegiatan
membaca memberikan kontribusi terhadap pemahaman wacana dan struktur kalimat, sementara kegiatan menulis memperkuat
keterampilan menyusun gagasan dan menyampaikan informasi secara tertulis. Interaksi antara membaca dan menulis
membentuk siklus literasi yang saling menguatkan, dan keberhasilannya dipengaruhi oleh peran guru, lingkungan rumah, serta
ketersediaan bahan bacaan yang sesuai usia. Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran Bahasa Indonesia
yang kontekstual, komunikatif, dan mendukung perkembangan bahasa anak secara menyeluruh.

Kata Kunci : Pemerolehan bahasa anak, membaca, menulis, pembelajaran Bahasa Indonesia.

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of reading and writing activities in supporting children's language acquisition in Indonesian
language learning at primary schools. Using a descriptive qualitative method based on a literature study, this research
highlights how literacy activities can entich vocabulary, improve grammar mastery, and develop children's thinking and
communication skills. The results show that reading activities contribute to discourse comprehension and sentence structure,
while writing activities strengthen the skills of organizing ideas and conveying information in writing. The interaction between
reading and writing forms a mutually reinforcing literacy cycle and its success is influenced by the role of the teacher, the
home environment and the availability of age-appropriate reading materials. This research confirms the importance of
Indonesian learning strategies that are contextual, communicative and support children's overall language development.
Keywords : Children's language acquisition, reading, writing, language learning Indonesia.
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PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan esensial sebagai instrumen utama komunikasi dalam kehidupan
manusia. Melalui penggunaan bahasa, seseorang mampu mengekspresikan ide, emosi, serta berbagai
kebutuhan kepada sesama. Lebih dari itu, bahasa berfungsi sebagai medium utama dalam menjalin
interaksi sosial, menginterpretasi lingkungan sekitar, serta merangsang perkembangan pola pikir yang
lebih mendalam dan terstruktur. Menurut Okarisma (2022), dalam kehidupan sosial, bahasa berfungsi

sebagai sistem bunyi yang disepakati secara tidak mutlak oleh masyarakat dan digunakan untuk menjalin
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relasi, berkolaborasi, serta membentuk eksistensi kolektif. Lebih dari sekadar sarana penyampaian pesan,
bahasa juga merefleksikan pola pikir dan menjadi fondasi pembentukan identitas sosial

Bahasa memiliki dimensi yang lebih luas daripada sekadar alat komunikasi sehari-hari. Melalui
bahasa, manusia membangun budaya, mentransmisikan pengetahuan dari generasi ke generasi, dan
memformulasikan konsep-konsep abstrak yang membentuk peradaban. Oleh sebab itu, penguasaan
bahasa tidak hanya penting dalam interaksi interpersonal, tetapi juga dalam pengembangan intelektual
dan emosional individu. Tanpa kemampuan berbahasa yang memadai, akses anak terhadap ilmu
pengetahuan, nilai budaya, dan norma sosial akan menjadi terbatas.

Dalam perkembangan anak, pemerolehan bahasa menjadi salah satu aspek yang paling penting.
Pemerolehan bahasa merujuk pada proses bagaimana anak menguasai bahasa pertamanya secara alami
melalui interaksi dengan lingkungan sosialnya. Pada proses ini bukan hanya mencakup penguasaan
kosakata dan tata bahasa, tetapi mencakup pemahaman makna, kemampuan menyusun kalimat, dan
penggunaan bahasa dalam situasi sosial yang berbeda (Hastuti & Neviyarni, 2021). Pemerolehan bahasa
terjadi secara bertahap, dimulai sejak bayi melalui tahap pra-linguistik, kemudian berkembang menjadi
penguasaan bahasa yang lebih kompleks seiring bertambahnya usia dan pengalaman anak. Tahapan
pemerolehan bahasa pada anak umumnya dimulai dari babbling (ocehan) pada usia sekitar 6 bulan,
kemudian berkembang menjadi pengucapan kata-kata tunggal (bolophrase) pada usia sekitar 12 bulan.
Setelah itu, anak mulai menggunakan frasa dua kata, dan secara bertahap membangun kalimat sederhana
hingga kompleks. Kemampuan ini tumbuh melalui stimulasi bahasa yang diterima anak dari lingkungan,
baik dari orang tua, pengasuh, maupun teman sebaya.

Proses pemerolehan bahasa anak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah interaksi
sosial yang terjadi di lingkungan keluarga dan sekolah. Santrock (2020) menegaskan bahwa perkembangan
bahasa anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman sebaya melalui
aktivitas sehari-hari. Selain itu, faktor kognitif seperti perkembangan memori, perhatian, dan kemampuan
berpikir anak juga berperan dalam memperkaya penguasaan bahasa (Ikhwan et al., 2024). Oleh karena
itu, lingkungan yang kaya bahasa serta kegiatan yang melibatkan komunikasi aktif menjadi sangat penting
dalam mendukung pemerolehan bahasa anak. Lingkungan yang responsif dan penuh stimulasi bahasa,
seperti membacakan cerita, berdialog, dan bernyanyi bersama anak, terbukti dapat memperkaya kosakata
dan meningkatkan pemahaman sintaksis anak. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa anak-anak
yang dibesarkan dalam lingkungan dengan paparan komunikasi verbal yang intensif cenderung
menunjukkan keterampilan literasi yang lebih unggul saat memasuki usia sekolah, dibandingkan dengan
anak-anak yang tumbuh dalam suasana minim rangsangan linguistik. Dengan demikian, keterlibatan aktif
orang tua dan pendidik dalam memperkaya pengalaman berbahasa anak menjadi unsur yang sangat krusial

dan tidak dapat diabaikan.
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Di ranah pendidikan, keterampilan berbahasa tidak terbatas pada kemampuan berbicara dan
mendengarkan, tetapi juga mencakup keterampilan membaca dan menulis. Kedua keterampilan ini
termasuk dalam ranah literasi yang sangat penting bagi perkembangan akademik dan sosial anak. Menurut
Hastuti (2021), membaca dan menulis merupakan keterampilan berbahasa tulis yang saling berkaitan dan
saling mendukung. Membaca memungkinkan anak memahami informasi dari berbagai sumber,
sedangkan menulis memberi kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan gagasan, pengalaman, dan
pemahamannya dalam bentuk tulisan yang terstruktur.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar memegang peranan penting dalam
membangun keterampilan literasi tersebut. Melalui kegiatan membaca dan menulis, anak tidak hanya
belajar mengenal huruf, kata, dan kalimat, tetapi juga mengembangkan pemahaman isi teks dan
kemampuan menulis berbagai jenis teks sesuai dengan tujuan komunikasinya. Aktivitas ini berkontribusi
terhadap perluasan perbendaharaan kata, pemahaman struktur bahasa, serta peningkatan kapasitas
berpikir kritis dan kreatif pada anak. Oktariani (2020) menekankan bahwa proses belajar membaca dan
menulis di jenjang sekolah dasar perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif serta
kemampuan linguistik anak, guna mendukung pemerolehan bahasa secara optimal. Di samping itu,
pelaksanaan kegiatan literasi yang konsisten dan terorganisasi di lingkungan sekolah turut memperkaya
pengalaman berbahasa siswa secara menyeluruh. Dengan membaca berbagai jenis teks, anak dapat
memperluas pengetahuan, memahami berbagai sudut pandang, dan membangun apresiasi terhadap
bahasa tulis. Sementara itu, melalui kegiatan menulis, anak belajar mengorganisasi gagasan, menggunakan
tata bahasa yang benar, serta menyampaikan informasi secara jelas dan runtut. Proses ini secara tidak
langsung memperkuat penguasaan bahasa lisan anak, karena keterampilan berbahasa lisan dan tulisan
saling berkaitan dan saling mempengaruhi.

Dalam praktik pembelajaran, guru memiliki peran pemting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif untuk pengembangan keterampilan membaca dan menulis. Guru mesti merancang
kegiatan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan kontekstual agar anak termotivasi untuk membaca
dan menulis. Strategi seperti membaca bersama (shared reading), penulisan terpandu (guided writing), serta
penggunaan media visual dan audio dapat memperkaya pengalaman belajar bahasa anak. "Mengacu pada
signifikansi kegiatan literasi seperti membaca dan menulis dalam menunjang pemerolehan bahasa pada
anak, menjadi hal yang esensial untuk menelaah secara lebih mendalam kontribusi kedua aktivitas tersebut
terthadap perkembangan kompetensi berbahasa, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar. Pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai aspek ini akan
menjadi landasan yang kokoh bagi perumusan strategi pembelajaran yang efektif serta selaras dengan
tahapan perkembangan anak.

Tujuan dari peneliti adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana kegiatan membaca dan

menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar berkontribusi terhadap perkembangan
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kemampuan bahasa anak. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai peran
dan efektivitas kegiatan literasi dalam mendukung pemerolehan bahasa, baik dari aspek kosakata, tata
bahasa, maupun kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pijakan dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa yang lebih efektif, kontekstual,
dan selaras dengan tahapan perkembangan peserta didik. Diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih
berkualitas dan mampu menumbuhkan generasi yang gemar membaca serta memiliki kapasitas untuk

berkontribusi secara aktif dalam ranah sosial maupun pendidikan.

METODE PENELITIAN

Untuk memahami fenomena pemerolehan bahasa anak dalam konteks kegiatan membaca dan
menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kemampuannya untuk menggali dan
memberikan wawasan mendalam terkait proses bahasa yang terjadi pada anak. Menurut Sugiyono (2000),
metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan situasi, peristiwa, atau fenomena sosial
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai sifat serta hubungan antar gejala yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan untuk mengumpulkan data melalui buku,
artikel, dan jurnal. Pendekatan yang diterapkan adalah deskriptif kritis, yang fokus pada analisis mendalam
terhadap sumber data. Sumber utama artikel ini berasal dari berbagai tulisan para ahli pendidikan yang

berpengalaman (Moleong & Surjaman, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemerolehan Bahasa Anak dalam Kegiatan Membaca

Pemerolehan bahasa anak dalam kegiatan membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengenali huruf atau kata, melainkan mencakup aspek yang lebih luas, yakni pemahaman makna dalam
konteks sosial dan linguistik. Pada jenjang sekolah dasar, kegiatan membaca menjadi salah satu komponen
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain melatih anak-anak untuk mengeja dan
mengucapkan kata-kata dengan benar, kegiatan ini juga mengajarkan mereka untuk memahami struktur
cerita, menggunakan kosakata dalam konteks yang sesuai, serta memperhatikan intonasi dan ekspresi
dalam proses membaca. Berdasarkan observasi pada siswa kelas awal di beberapa sekolah dasar,
ditemukan bahwa kegiatan membaca bersama (shared reading dengan bimbingan guru mampu
meningkatkan pemahaman kosa kata dan struktur kalimat. Anak-anak yang mengikuti kegiatan membaca
terpimpin secara konsisten, cenderung menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dalam memahami

kata-kata baru dan cara penggunaannya dalam konteks kalimat. Guru berperan penting dalam
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menjelaskan makna kata, memberikan sinonim dan antonim, serta memodelkan ekspresi ketika membaca
dialog dalam teks naratif.

Penelitian oleh Nabilah (2024) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa anak-anak yang
dibiasakan membaca secara rutin memiliki penguasaan kosakata yang lebih luas dan kemampuan
memahami wacana secara lebih komprehensif. Tidak hanya itu, kegiatan membaca juga memperkaya
pengalaman kognitif anak karena mereka belajar memahami urutan peristiwa, mengenali tokoh dan
karakteristiknya, serta membuat inferensi terhadap isi cerita.

Dari perspektif teori pemerolehan bahasa, hal ini dapat dijelaskan melalui pendekatan
sosiokultural Fauziah Nasution (2024), yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
perkembangan kognitif. Dalam kegiatan membaca, anak berinteraksi dengan teks, guru, dan teman
sebaya, yang kesemuanya berkontribusi dalam memperluas zona perkembangan proksimal (ZPD).
Melalui dialog seputar isi bacaan, anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menalar, dan

menyusun tanggapan secara verbal.

Pemerolehan Bahasa Anak dalam Kegiatan Menulis

Jika membaca bersifat reseptif, maka menulis merupakan aktivitas produktif dalam pemerolehan
bahasa. Kegiatan menulis menuntut anak untuk menuangkan pikiran, pengalaman, atau ide dalam bentuk
tertulis yang terstruktur. Proses ini melibatkan pemilihan kata, penyusunan kalimat yang efektif,
penerapan kaidah ejaan, serta kemampuan menyampaikan gagasan dengan logis dan runtut.
Berdasarkan penelitian terkait pada pengamatan dan analisis terhadap proses pembelajaran menulis di
kelas IV dan V sekolah dasar, ditemukan bahwa anak-anak yang terlatih secara konsisten dalam menulis,
baik melalui penulisan artikel harian, cerita pendek, maupun karangan bebas, menunjukkan peningkatan
kemampuan linguistik yang substansial. Anak-anak lebih mampu menyusun kalimat kompleks,
menggunakan konjungsi secara tepat, serta memanfaatkan kosakata yang bervariasi. Nabilah (2024)
menyebutkan bahwa kegiatan menulis harian seperti jurnal atau catatan reflektif membantu anak
membentuk kebiasaan berpikir sistematis. Dalam proses ini, anak belajar mengorganisasi informasi,
menyusun urutan kejadian, dan menggunakan tanda baca yang tepat. Selain itu, anak juga belajar
memahami perbedaan antara bahasa lisan dan bahasa tulis, termasuk dalam hal struktur, pilihan kata, dan
gaya penyampaian.

Dalam perspektif pembelajaran Bahasa Indonesia, kegiatan menulis idealnya dilakukan dengan
pendekatan kontekstual, yaitu menulis berdasarkan pengalaman pribadi, observasi lingkungan sekitar,
atau berdasarkan bacaan yang telah dikaji. Penelitian Kamila (2024) menunjukkan bahwa pendekatan
semacam ini meningkatkan motivasi dan kualitas tulisan siswa karena mereka merasa memiliki

keterlibatan emosional dan kognitif terhadap topik yang ditulis. Guru yang tidak sekadar menilai ejaan
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atau tanda baca, tetapi juga menanggapi isi dan alur cerita, akan mendorong anak untuk mengembangkan

tulisannya lebih lanjut.

Interaksi antara Membaca dan Menulis dalam Pemerolehan Bahasa

Membaca dan menulis adalah dua aktivitas yang saling berkaitan erat dalam pemerolehan bahasa.
Keduanya membentuk siklus pembelajaran yang saling memperkuat: membaca memberi model dan
referensi bagi anak untuk menulis, sementara menulis memperdalam pemahaman terhadap teks yang
dibaca. Interaksi ini terlihat nyata dalam kegiatan pembelajaran di kelas, seperti kegiatan membaca cerita
lalu menulis ringkasan atau membuat versi cerita sendiri. Dalam kegiatan semacam ini, anak bukan hanya
mengulang informasi yang telah dibaca, tetapi juga mengolah dan menafsirkannya sesuai pemahaman
mereka. Mereka cenderung melakukan keterampilan sintaksis (penyusunan kalimat), semantis (pemilihan
makna kata), dan pragmatik (penyesuaian bahasa dengan konteks).

Studi oleh Widia (2025) mengungkapkan bahwa siswa yang membaca terlebih dahulu sebelum
menulis mengalami perkembangan yang lebih baik dalam struktur tulisan, penggunaan kosakata yang
bervariasi, serta kemampuan menyampaikan ide secara koheren. Mereka juga lebih kritis dalam
mengevaluasi isi bacaan karena mereka tahu akan diminta menulis kembali dalam bahasa mereka sendiri.
Keterpaduan antara membaca dan menulis dapat dikembangkan melalui strategi-strategi seperti penulisan
ulang cerita, membuat ending alternatif dari cerita yang dibaca, atau membuat surat kepada tokoh dalam
cerita. Strategi ini tidak hanya melatih keterampilan bahasa, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan

empati sosial anak.

Faktor-faktor Pendukung Pemerolehan Bahasa melalui Literasi
Pemerolehan bahasa anak dalam kegiatan membaca dan menulis dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Faktor-faktor ini meliputi:
a. Lingkungan Rumah dan Sosial
Lingkungan rumah yang mendukung, seperti ketersediaan buku cerita, kebiasaan orang tua
membaca bersama anak, dan interaksi verbal yang kaya, terbukti mempercepat pemerolehan
bahasa anak. Clarasita & Fitri (2025) menegaskan bahwa anak yang dibesarkan dalam lingkungan
yang banyak menggunakan bahasa, baik lisan maupun tertulis, cenderung memiliki kosakata yang
lebih luas dan kemampuan memahami teks yang lebih baik.
b. Peran Guru dan Metode Pembelajaran
Guru yang mampu menciptakan suasana kelas yang komunikatif, interaktif, dan responsif
terthadap kebutuhan anak akan memfasilitasi pemerolehan bahasa dengan lebih optimal.

Pendekatan yang bersifat partisipatif, seperti diskusi kelompok kecil, peer-review dalam menulis,
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C.

dan bermain peran dari teks cerita, memberikan kesempatan bagi anak untuk menggunakan
bahasa dalam konteks yang bermakna (Lestari & Ain, 2022).

Akses terhadap Bacaan yang Sesuai

Kualitas dan keberagaman bahan bacaan sangat menentukan minat dan kemampuan membaca
anak. Media seperti buku bergambar, cerita rakyat, majalah anak-anak, serta komik edukatif, dapat
menjadi sarana yang sangat efektif untuk memotivasi anak dalam kegiatan membaca. Dengan
materi bacaan yang sesuai dengan usia mereka, anak-anak dapat secara langsung mengasah
keterampilan bahasa dan meningkatkan rasa apresiasi mereka terhadap sastra (Apriliani & Radia,

2020).

KESIMPULAN

Kegiatan membaca dan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah terbukti berperan

penting dalam pemerolehan bahasa anak. Melalui membaca, anak memperkaya kosakata, memahami

struktur bahasa, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sementara melalui menulis, anak

belajar mengekspresikan gagasan secara runtut dan memperkuat penguasaan tata bahasa serta

kemampuan berkomunikasi tertulis. Lingkungan belajar yang interaktif, bahan ajar yang sesuai usia, dan

peran aktif guru menjadi faktor penentu keberhasilan proses ini.

KAJIAN PUSTAKA

1.

Pemerolehan Bahasa Anak

Pemerolehan bahasa merupakan proses alami ketika anak mengembangkan kemampuan bahasa
pertamanya melalui interaksi sosial di lingkungan sekitarnya. Menurut Yuliasari (2024),
pemerolehan bahasa adalah proses biologis dan sosial yang berlangsung secara bertahap sejak
anak lahir hingga menguasai sistem linguistik tertentu. Sementara itu, Fauziah Nasution (2024)
menekankan bahwa interaksi sosial adalah kunci utama dalam pemerolehan bahasa, di mana peran
orang dewasa dalam zona perkembangan proksimal menjadi sangat menentukan perkembangan
kemampuan linguistik anak.

Pembelajaran Membaca dan Kaitannya dengan Pemerolehan Bahasa

Membaca adalah aktivitas reseptif yang memungkinkan anak memahami bahasa tulis serta
mengembangkan wawasan linguistik dan kognitif. Menurut Masfufah (2021), membaca
membantu anak mengembangkan pemahaman semantik, sintaksis, dan pragmatik melalui
cksposur terhadap teks tertulis. Di tingkat dasar, pembelajaran membaca harus disesuaikan
dengan tahapan perkembangan kognitif anak (Kushartanti, 2007). Membaca bersama,
penggunaan buku cerita bergambar, serta diskusi teks merupakan strategi yang mendukung anak

dalam menyerap struktur bahasa dan memperkaya kosakata (Dasor et al., 2021).
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3. Pembelajaran Menulis dan Perkembangan Bahasa Produktif
Menulis merupakan keterampilan produktif yang melibatkan penyusunan gagasan ke dalam
struktur bahasa yang benar dan komunikatif. Proses menulis mendorong anak untuk menerapkan
kaidah bahasa yang telah diperoleh melalui kegiatan lisan maupun membaca. Widia (2025)
menyatakan bahwa menulis tidak hanya melatth anak dalam berpikir runtut, tetapi juga
memperkuat kemampuan sintaksis dan morfologis.

4. Peran Guru dan Lingkungan Belajar
Guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang kaya bahasa, baik dalam
pembelajaran membaca maupun menulis. Menurut Rachman (2022), guru yang mampu
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata anak akan memfasilitasi pemerolehan bahasa
yang lebih bermakna. Selain itu, keberadaan media visual, cerita bergambar, dan aktivitas interaktif
dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi anak. Di samping itu, dukungan lingkungan keluarga
juga sangat penting, terutama dalam membiasakan anak berdialog, mendengarkan cerita, serta
menulis pengalaman sehari-hari.

5. Literasi dan Pengembangan Bahasa secara Holistik
Literasi tidak sekadar merujuk pada keterampilan dasar membaca danmenulis melainkan juga
mencakup kemampuan untuk memahami, menginterpretasikan, dan mengekspresikan bahasa
dalam berbagai konteks yang berbeda. Menurut Oktariani (2020) mendefinisikan literasi sebagai
seperangkat kemampuan yang memungkinkan individu berfungsi secara efektif dalam masyarakat
berbasis pengetahuan. Literasi pada anak berperan sebagai medium utama dalam pemerolehan
bahasa, karena melalui kegiatan literasi anak mengasah aspek kognitif, afektif, dan sosial secara
bersamaan. Maka dari itu, kegiatan membaca dan menulis yang terintegrasi dengan kehidupan

nyata anak akan mendorong penguasaan bahasa secara lebih utuh dan berkelanjutan.
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